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Judul Skripsi : Hubungan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Dengan
Kepedulian Pendidikan Anak di Desa Madongka, Kabupaten
Buton
Skripsi ini adalah suatu penelitian lapangan yang menggambarkan tentang
tingkat kesejahteraan masyarakat, tingkat kepedulian masyarakat terhadap pendidikan
anak serta hubungan antara tingkat kesejahteraan amasyarakat dengan kepedulian
pendidikan anak di Desa Madongka Kabupaten Buton.
Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Madongka sebanyak 287 KK.
Pengumpulan sampel dilakukan dengan randoom sampling sebesar 10 % atau 29 KK.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi dengan instrumen penelitian panduan observasi, angket, daftar
wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis melalui statistik deskriptif
dengan uji korelasi product moment.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa
Madongka Kabupaten Buton berada pada kategori sedang dan kepedulian masyarakat
terhadap pendidikan anak berada pada kategori sedang pula. Berdasarka hasil analisis
data melalui pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat mempunyai hubungan yang sedang dengan kepedulian
masyarakat terhadap pendidikan anak di Desa Madongka Kabupaten Buton. Hal ini
dapat dilihat dari nilai ro > rt atau ro = 0,499 dan rt = 0,470. Ini berarti tingkat
kesejahteraan masyarakat berhubungan dengan kepedulian pendidikan anak dengan
kategori hubungan yang sedang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari sering didengar pembicaraan masyarakat
mengenai tingkat kesejahteraan yang masih di bawah standar. Apalagi di zaman
sekarang ini manusia dihadapkan dengan berbagai masalah, utamanya yang
berhubungan dengan masalah ekonomi, karena hal ini merupakan faktor paling
penting dalam perkembangan di segala bidang termasuk bidang pendidikan.
Sejalan dengan ini kepedulian masyarakat terhadap pendidikan sangat
penting. Orang tua menginginkan anaknya menjadi manusia yang matang dan mampu
berdiri sendiri. Namun demikian, tidak semua orang tua dapat berhasil membimbing
dan membentuk pribadi anaknya, sesuai dengan harapan. Salah satu faktor
penghambat yaitu besarnya jumlah pendapatan yang diterima setiap orang tua, namun
seberapa besar pendapatan yang mereka terima mereka masih memiliki harapan
untuk memenuhi dan menafkahi keluarga mereka. Sebagaimana yang ditetapkan
dalam al-Quran yang juga dapat menjadi acuan kita dalam menyikapi hal tersebut,










Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah : “Apa saja harta
yang kamu nafkahkan hendaklah di beri kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.”
Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.1
Masalah tingkat kesejahteraan mempunyai arti penting bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan, karena itu masalah tingkat kesejahteraan masyarakat
dan pendidikan seharusnya mendapatkan perhatian khusus. Dalam Undang-Undang
Negara Republik Indonesia sebagai Negara Pancasila yaitu pasal 34 ayat 1 UUD
disebutkan bahwa: “Fakir miskin dan anak yang terlantar dipelihara oleh Negara “.2
Dalam mengatasi masalah kemiskinan dan anak-anak terlantar di perlukan
kesungguhan, serta usaha membudayakan msyarakat kurang sejahtera sehingga
menjadi masyarakat yang berpendidikan serta memiliki keterampilan. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang berlandaskan Pancasila bahwa:
Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.3
1 Departemen Agama, Terjemahan Al-Quranul Al-Karim (Cet. VI;Bandung: Ma’arif, 1998),
h. 52.
2 Redaksi Kawan Pustaka, UUD 45 & Perubahannya + Susunan Kabinet RI Lengkap ( 1945
– 2014 ), ( Cet. XX, Jakarta, PT. Kawan Pustaka, 2009 ), h. 34.
3 UU. RI. No. 23 thn 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Jakarta : Sinar Grafia, 2003
), h. 5.
3Melalui landasan pemikiran tersebut, pendidikan nasional disusun sebagai
usaha sadar untuk memungkinkan bangsa indonesia mempertahankan kelangsungan
hidupnya dan mengembangkan dirinya secara kontinue atau terus menerus dari satu
generasi ke generasi berikutnya melalui pendidikan. Namun sesuai dengan fakta yang
dilansir pada suatu harian berita yang menyebutkan bahwa “dua orang bocah harus
putus sekolah dan menjadi pemulung kaleng bekas di sekitar pantai losari karena
ketidak sanggupan orang tua mereka untuk membiayai sekolah sampai selesai.4
Kemudian yang terjadi di Flores Nusa Tenggara Timur dua orang siswa tidak
diperbolehkan mengikuti UN oleh pihak sekolah karena belum membayar iuran
sekolah.5 Untuk menghindari hal tersebut perlu adanya kesadaran dan perhatian
penuh masyarakat dan pemerintah untuk lebih memperhatikan masalah tingkat
kesejahteraan dan juga masalah pendidikan. Agar kiranya generasi-generasi muda
menjadi penerus cita-cita bangsa.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di atas maka
terdapat permasalahan dalam penelitian ini. Adapun permaslahannya adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Madongka
Kab. Buton?
4 Harian Berita Makassar, edisi 7 Mei 2008, h. 9.
5 Liputan 6 siang SCTV 22 Juni 2009.
42. Bagaimana kepedulian pendidikan anak masyarakat di Desa Madongka Kab.
Buton?
3. Apakah ada hubungan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan
kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka Kab. Buton?
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk memudahkan mengetahui secara jelas arti dan makna yang terkandung
dalam judul “Hubungan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Dengan Kepedulian
Pendidikan Anak Di Desa Madongka Kab. Buton“. Maka penulis menjelaskan
pengertian variabel sebagai berikut :
Tingkat kesejahteraan masyarakat adalah kemampuan tiap kepala rumah
tangga untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari, baik kebutuhan primer maupun
kebutuhan sekunder, hal ini berhubungan dengan keadaan ekonomi tiap-tiap keluarga.
Standar kebutuhan yang dimaksud adalah terpenuhinya kebutuhan pokok / primer
seperti kebutuhan 9 bahan makanan pokok / sembako, rumah tempat tinggal, pakaian
dan lain sebagainya serta terpenuhinya kebutuhan akan makanan yang bergizi,
pendidkan yang baik, pakaian yang baik dan lain sebagainya yang termasuk dalam
kebutuhan sekunder.
Tingkat kepedulian pendidian anak adalah suatu kegiatan yang memfokuskan
perhatian pada dunia pendidikan baik itu dari peningkatan mutu pendidikan, sarana
dan prasarana serta peserta didik itu sediri.
5Tingkat kesejahteraan mayarakat dengan kepedulian terhadap pendidikan
yang penulis maksud adalah kemampuan tiap kepala rumah tangga untuk dapat
memenuhi kebutuhannya, yang lebih memfokuskan perhatiannya pada peningkatan
mutu pendidikan anak, sarana dan prasarana serta peserta didik. Agar pendidikan
dapat secara merata dirasakan oleh setiap anak di Desa Madongka Kab. Buton.
Indikator yang diukur adalah :
1. Tingkat kesejahteraan
a. Besar pendapatan (gaji)
b. Keadaan/kondisi rumah tempat tinggal
c. Jenis pekerjaan
d. Pendidikan
2. Tingkat kepedulian pendidikan anak dapat di lihat dari indikator, sbb:
a. Pemenuhan perlengkapan sekolah
b. Pembayaran SPP
c. Perhatian terhadap anak yang bersekolah
d. Memberikan masukan / motivasi
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Tingkat kesejahteraan ekonomi masyarkat di Desa Madongka Kab. Buton
2. Kepedulian masyarakat terhadap pendidikan anak di Desa Madongka Kab.
Buton
63. Hubungan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan kepedulian
terhadap pendidikan anak di Desa Maongka Kab. Buton
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan ilmiah
1. Memberikan pengetahuan serta pengalaman baru bagi penulis dalam
melaksanakan penulisan dan penerapan ilmu pengetahuan
2. Hasil dari penelitian dapat menjadi sumbangsih teoritis dalam karya ilmiah /
dunia pendidikan untuk membantu kelangkaan-kelangkaan buku referensi
yang berkaitan dengan hubungan tingkat kesejahteraan masyarakat dengan
kepedulian terhadap pendidikan.
b. Kegunaan praktis
Hasil dari penelitian dapat menjadi bantuan bagi orang tua pada khususnya
dan para pendidik, masyarakat, pemerintah pada umumnya.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi
ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab dibagi menjadi beberapa sub
bab, maksudnya adalah untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan serta
mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan tersebut. Garis-garis besar isi
skripsi disusun secara kronologis sebagai berikut:
Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang erat
sekali hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya.
7Pendahuluan dimaksudkan untuk mengatur pembaca memasuki uraian-uraian tentang
masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang memuat lima sub bab yaitu latar
belakang masalah, dalam pembahasan tersebut penulis menguraikan hal-hal yang
melatar belakangi munculnya maasalah pokok yang akan diteliti dalam skripsi ini.
Kemudian dari latar belakang masalah, muncul rumusan masalah sebagai penegas
atas masalah pokok yang akan diteliti untuk dicari jawabannya. Dari rumusan
masalah kemudian penulis mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap permasalahan yang ada. Selanjutnya penulis mengemukakan definisi
operasional variabel, yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran
yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul.
Kemudian pada bagian selanjutnya penulis mengemukakan tujuan dan kegunaan
penelitian, dan diahiri dengan garis besar isi skripsi.
Bab kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan
bahwa pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang
ada dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri
dari tiga sub bab yaitu pada sub bab pertama dibahas mengenai tingkat
kessejahteraan, selanjutnya pada sub bab kedua dipaparkan tentang kepedulian
pendidikan anak dan pada sub bab ketiga dibahas tentang hubungan tingkat
kesejahteraan dengan kepedulian pendidikan anak.
Bab ketiga, mengemukakan tentang metode penelitian, yaitu metode-metode
yang digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu
8meliputi : populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data,
dan tehnik pengumpulan data.
Bab keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yang terdiri dari empat
sub bab yaitu : gambaran umum tentang lokasi penelitian yang memuat tentang letak
geografis, keadaan alam dan iklim, keadaan penduduk dan ekonomi, dan agama.
Kemudian diuraikan pula hasil penelitian tentang tingkat kesejahteraan masyarakat
Desa madongka Kab. Buton dan kepedulian masyarakat Desa Madongka Kab. Buton
terhadap pendidikan anak serta hubungan tingkat kesejahteraan masyarakat dengan
kepedulian pendidikan anak.
Bab kelima, adalah penutup sebagai bab terahir yang terdiri dari dua sub yaitu





Masalah tingkat kesejahteraan mempunyai arti penting bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu masalah tingkat kesejahteraan
masyarakat seharusnya mendapatkan perhatian khusus.
Dalam pengertian kesejahteraan dapat diartikan sebagai berikut “Sejahtera
adalah keselamatan, ketentraman dan kemakmuran lahir dan batin dalam tata
klehidupan secara indifidu maupun dalam kehidupan bersama.6
Drs. Yulius, S. mengatakan bahwa kesejahteraan adalah aman, sentosa,
tenang, selamat tak kurang satu apapun.7
Dra, Ny. Popan Tjadiaman dalam diktatnya sejahtera adalah keselamatan lahir
batin dalam suatu kehidupan orang, seseorang maupun dalam kehidupan bersama.8
6 Departemen Penerangan RI, TAP MPRS I dan II 1960.
7 Yulius. Set. Jet. Kamus umum Bahasa Indonesia (Surabaya; Usaha Nasional, 1982), h. 22.
8 Ny, Popon Tjadiaman, Ilmu Kesejahteraan Keluarga Suatu Pengantar Fakultas Ilmu
Pendidikan, Ujung Pandang : IKIP, 1975.
10
Dengan adanya uraian di atas jelaslah yang dimaksud kesejahteraan adalah
suatu keadaan dimana setiap anggota baik ia sebagai individu, kelompok maupun
masyarakat selamat lahir dan batin tak kurang satu apapun.
Suatu masyarakat dapat dikatakan sejahtera apabila tiap-tiap kepala rumah
tangganya memiliki pendapatan yang layak untuk memenuhi kebutuhannya sehari-
hari, baik itu kebutuhan primer maupun kebutuhan sekundernya. Hal tersebut dapat
diukur mulai dari jenis pekerjaan kemudian besarnya pendapatan atau gaji oleh
kepala rumah tangga.
2. Kategori Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Sejahtera atau kesejahteraan merupakan impian dan idaman setiap makhluk
Allah yang bernama manusia.
Berdasarkan dari perbedaan tingkat ekonomi atau mata pencaharian dapat
digolongkan sebagai berikut:
a. Kelas atas (upper class), yaitu golongan orang dalam masyarakat yang menempati
tempat teratas, misalnya pengusaha besar atau pemilik modal besar.
b. Kelas menengah atau madya (middle class) yaitu golongan orang dalam
masyarakat yang menempati tempat ditengah atau diantara lapisan kelas atas atau
bawah. Misalnya tenaga-tenaga ahli, managerial tingkat menengah, karyawan,
staf dan pengusaha menengah.
9
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c. Kelas bawah (lower class), yaitu golongan orang dalam masyarakat yang
menduduki tempat terbawah, misalnya pekerja di sekitar informal, pekerja
setengah terampil  dan buruh kasar.9
Sedangkan penggolongan berdasarkan tingkat kesejahteraan suatu keluarga
dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu:
a. Masyarakat sejahtera adalah masyarakat yang tingkat pendapatannya dapat
digolongkan besar, sehingga dalam pemenuhan kebutuhannya dapat mencukupi
bahkan orang yang berada dalam kelompok ini biasanya dapat menyisihkan
sebagian pendapatannya untuk kebutuhan lain atau menabung dan
menginfestasikannya dalam bentuk rumah, tanah, apartemen, mobil.
b. Masyarakat prasejahtera adalah masyarakat yang tingkat pendapatannya masih di
bawah standar sehingga untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari terkadang masih
kekurangan.10
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa pada kategori
tingkat kesejahteraan masyarakat di lihat dari perbedaan tingkat ekonomi atau mata
pencaharian di golongkan dalam tiga golongan, yaitu kelas atas ( upper class ), kelas
menengah atau madya ( middle class ) dan kelas bawah ( lower class ). Sedangkan
penggolongan berdasarkan tingkat kesejahteraan suatu keluarga dapat di bagi dalam
dua kelompok, yaitu masyarakat sejahtera dan masyarakat pra sejahtera.
9 M. Sitorus, Berkenalan dengan Sosiologi untuk SMU Kelas 3 (Cet. II; Jakarta: Erlangga,
2000), h. 20-21.
10 Drs. Alam S. Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas XI (Jakarta: Esis, 2000), h. 25.
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B. Kepedulian Pendidikan Anak
1. Pengertian Pendidikan
Pengertian pendidikan dapat dilihat dari segi bahasa dan istilah, dari segi
bahasa pendidikan berarti proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang untuk mendewasakan manusia malalui upaya pengajaran dan
pelatihan.11
Pengertian pendidikan dari segi istilah, terdapat beberapa pendapat oleh
beberapa ahli, yaitu:
a. Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa:
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian
yang utama.12
b. KH. Hajar Dewantoro berpendapat bahwa:
Pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak yaitu menuntut
segala kebutuhan koddrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan yang setinggi-ingginya.13
c. S. Brodjonegoro berpendapat bahwa:
Pendidikan adalah tuntutan kepada manusia yang belum dewasa untuk
menyiapkan agar memenuhi sendiri tugas hidupnya atau dengan secara singkat
pendidikan adalah tuntutan kepada pertumbuhan manusia mulai lahir sampai
tercapainya kedewasaan dalam arti jasmani dan rohani.14
11 Departemen Pendidikan ddan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 232.
12 Ahmad D.  Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1989),
h.16 .
13 Suwarno. Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1985), h. 2.
14 S. Brodjonegoro. Pendidikan Nasional Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Penerbit IKIP,
1968) , h. 1.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu proses pendewasaan, yaitu suatu upaya memberi pertolongan
secara sadar dan mengajar kepada anak dalam pertumbuhannya menuju kedewasaan
baik jasmani maupun rohani agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas
segala tindakannya
2. Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Anak
Sebagaimana kita ketahui bahwa banyak yang dapat mempengaruhi
pendidikan yaitu faktor lingkungan, keluarga, sarana dan prasarana, psikologis dan
ekonomi.15
Sering kita dapat di jalan anak-anak sekolah yang bolos (tidak masuk belajar
pada jam belajar) pada jam pelajaran dan lebih memilih berkeliaran di jalan dan
nongkrong bersama teman-teman mereka daripada mengikuti pelajaran di sekolah.
Hal itu disebabkan factor lingkungan dimana mereka bergaul dengan anak-anak yang
berada pada lingkungan anak putus sekolah.
Faktor keluarga juga sangat berpengaruh, banyak anak yang malas belajar
karena mereka merasa kurang mendapat dorongan dan perhatian dari keluarga
meraka, sehingga prestasinya menurun dan lambat laun enggan untuk bersekolah.
Sarana dan prasana juga berpengaruh pada pendirian, seperti yang kita ketahui
bahwa banyak sekolah-sekolah yang memiliki sarana dan prasarana untuk pendidikan
yang sangat minim seperti gedung sekolah yang tidak layak pakai, pengadaan buku-
15 Yanti, Hubungan Antara Tingkat Kesejahteraan Dengan Kepedulian Terhadap Pendidikan
di Kabupaten X,  (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2008), h. 9
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buku, jumlah siswa yang melebihi jumlah siswa seharusnya dalam satu kelas,
kurangnya fasilitas-fasilitas pendukung lainnya.
Banyak anak yang enggan pergi ke sekolah untuk belajar hal ini disebabkan
oleh karena anak tersebut mendapat tekanan psikologis baik dari guru, teman-teman
sekolahnya ataupun dari orang-orang terdekatnya sehingga ia merasa takut untuk
sekolah.
Faktor lain yang juga menghambat pendidikan adalah faktor ekonomi, banyak
anak-anak yang golongan ekonomi rendah yang berhasrat untuk memperoleh
pendidikan yang lebih tinggi harus dihalangi karena faktor biaya. Bahkan tidak
sedikit dari mereka harus membuang jauh-jauh impiannya untuk mencicipi bangku
sekolah.16
3. Kepedulian Masyarakat Terhadap Pendidikan Anak
Kepedulian masyarakat terhadap pendidikan anak ssekarang ini dapat
dikatakan sangat tinggi, hal itu dapat dilihat dari kemajuan yang besar dari orang tua
untuk memasukan anaknya dalam suatu lembaga pendidikan agar sekiranya anaknya
dapat mengecap pendidikan di bangku sekolah walaupun kesanggupan orang tua
hanya sampai pada sekolah dasar.
Kepedulian ini juga dilihat dari mulainya dicanangkan program pendidikan
gratis serta bantuan operasional sekolah guna mendorong peningkatan mutu
pendidikan yang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.17
16 Ibid, h. 10
17 Ibid, h. 10
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C. Hubungan Antara Tingkat Kesejahteraan dan Kepedulian Terhadap
Pendidikan Anak
Tingkat kesejahteraan merupakan faktor yang sangat penting terhadap
perkembangan pendidikan. Hal ini disebabkan setiap individu dalam hidupnya sangat
mendambakan segala kebutuhannya yang harus dipenuhi. Maka untuk memenuhi
kebutuhan itu diperlukan tatanan ekonomi masyarakat yang lebih baik, bentuk
kesejahteraan itu sangat banyak wujudnya yaitu kesejahteraan dalam bentuk
ekonomi, sosial, kesehatan dan keamanan.18
Faktor kesejahteraan merupakan hal yang banyak menentukan berhasil
tidaknya pendidikan anak, misalnya anak dari keluarga mampu, dapat memenuhi
segala keperluan sekolah atau alat-alat sekolah, sebaliknya anak yang kurang mampu
tidak dapat memenuhi segala perlengkapan sekolah tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Dr. Dedi Supriadi dalam bukunya
jaringan pengamat social pendidikan menyatakan bahwa status tingkat kesejahteraan
masyarakat oleh beberapa survey menemukan bahwa sebelum terjadinya krisis
ekonomi sekalipun antara 1/4 sampai 1/5 dari seluruh populasi peserta didik di
18 Ibid, h. 10
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pendidikan dasar dapat dikategorikan sebagai anak-anak dari keluarga kurang
sejahtera atau ekonomi sangat lemah.19
Sejalan dengan hal tersebut bahwa kondisi objektif tingkat kesejahteraan
nasional itu mempunyai pengaruh langsung terhadap kemampuan masyarakat
memasukan anak-anak mereka ke bangku sekolah saat kondisi ekonomi yang normal
sebagian besar masyarakat tidak merasa berat mengirimkan anak-anak mereka
bersekolah.
Tetapi sejalan dengan pembengkakan masyarakat miskin, sebagai akibat dari
multi-krisis yang berkepanjangan, jumlah orang tua yang tidak mampu membiayai
kelanjutan pendidikan anaknya juga semakin besar. Banyak orang tua yang menarik
anaknya dari bangku sekolah karena tekanan ekonomi yang semakin kuat. Jangankan
membayar uang sekolah anak, sedangkan untuk makan saja susah. Bahkan meminta
anak-anaknya untuk membantu menutupi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari.
Pendidikan anak tidak boleh dikesampingkan bahkan kalau bisa selalu
ditingkatkan karena perkembangan anak utamanya pada bidang pendidikan,
begitupula dengan kesejahteraan karena faktor tingkat kesejahteraan merupakan salah
satu pendukung untuk meningkatkan prestasi belajar seorang anak.
Mengingat bahwa perkembangan pendidikan semakin maju, telah terbukti
kemampuan dalam mengubah pola hidup manusia dalam bidang peningkatan
kesejahteraan untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan pendidikan anaknya
19 Dr. Dedi Supriadi. Jaringan Pengamat Sosial Pendidikan (Cet. I; Bandung: al-Fabeta, 2000),
h. 30.
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untuk meningkatkan prestasi belajar. Dengan kata lain tingkat kesejahteraan harus
direlevansikan dengan perkembangan pendidikan anak, dalam mengatasinya secara
bersama-sama.
Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung mengatakan bahwa:
Begitu pentingnya pendidikan bagi semua anak dalam menciptakan masa depan
yang lebih baik sehingga relevansikan dengan kondisi orang tua, sama-sama
merupakan tanggung jawab orang tua dalam keluarga mereka dapat dijadikan aset
di masa depan, justru itu harus ditanggapi secara serius dan dianggap sebagai
instrument bagi orang tuanya. Jadi kondisi ekonomi orang tua sangat relevan
dengan instrument dan hasilnya diproses di masa depan, artinya mulai tanam
seberapa besar keuntungan yang diharapkannya.20
Kekokohan dan kelangsungan rumah tangga dapat dilihat pada aspek
kerukunan dan kesejahteraan. Anggota keluarga yang rukun dan sejahtera adalah
keluarga yang mendapat pelayanan dengan bijaksana dari pemimpinnya, yaitu orang
tua sebagai kepala keluarga yang utama tidak cukup hanya diberikan  makanan,
pakaian dan perlindungan kesehatan, akan tetapi perkembangan pendidikannya harus
pula diperhatikan serius dari kepala keluarga atau orang tua.
Dengan demikian dapat disimpulkan baik masalah tingkat kesejahteraan
maupun masalah pendidikan anak perlu direlevansikan dalam penanganannya, karena
dalam kekokohan dan kelangsungan hidup keluarga, kedua aspek tersebut memegang
peranan penting baik dimasa kini maupun dimasa yang akan datang. Bila tingkat
20 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: al-Husna, 1990), h. 20.
18
kesejahteraan keluarga sudah baik diharapkan juga agar pendidikan anak dalam
rumah tangga ikut baik.
E. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi jawaban
semantara atau hipotesa atas permasalahan yang ada adalah terdapat hubungan
signifikan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan kepedulian pendidikan




A. Populasi  dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keseluruhan populasi yang diteliti pada Masyarakat Desa
Madongka Kab. Buton, terlebih dahulu penulis memberikan pengertian populasi.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.21 Dalam pengertian lain
disebutkan bahwa populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel.22 Sehubungan dengan pengertian diatas, dikemukakan pula bahwa populasi
adalah: Keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki atau universum.
Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit
mempunyai sifat sama.23
21 Suharsimi Arikunto, Prossedur Penelitian, ( Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta. 1992 ), h. 102.
22 Mardialis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, ( Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara.
1993 ), h. 53.
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, ( Jakarta; UGM, 1986 ), h. 45.
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Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek dalam suatu penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu, populasi
adalah semua yang menjadi sasaran penelitian, yakni berjumlah 287 kepala keluarga
yang terbagi ke dalam 3 dusun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
populasi:
Tabel I
Keadaan Populasi Penelitian Berdasarkan Kepala Keluarga yang dirinci
menurut Dusun di Desa Madongka Kab. Buton














Sumber Data : Data statistik kantor Desa Madongka Kabupaten Buton tanggal 25 Juni 2010
2. Sampel
Sampel adalah sebahagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti.24 Menurut
Anas Sudjono "sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi".25
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sampel adalah
sebagian dari sejumlah populasi yang diteliti yang dianggap representatif. Sampel
24 Suharsimi Arikunto, Op Cit, h. 104
25 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005 ), h. 28
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digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengambilan data dari
objek yang akan diteliti.
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100
orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar, maka dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan biaya.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar maka hasilnya akan
lebih baik.26
Dengan melihat data populasi dari jumlah masyarakat Desa Madongka Kab.
Buton yang akan diteliti, maka dengan teknik random sampling yaitu pengambilan
sampel dengan cara acak, hal ini memungkinkan setiap populasi yang ada dalam
penelitian ini mendapatkan kesempatan yang sama untuk di jadikan sebagai sampel
dalam penelitian ini. adapun jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 29 orang.
Yakni dengan mengambil 10 % dari seluruh jumlah populasi yang ada. Untuk
memudahkan peneliti dalam menentukan berapa jumlah sampel dari tiap-tiap Dusun
yang ada di Desa Madongka, perlu dijabarkan pula berapa jumlah sampel yang akan
mewakili tiap-tiap Dusun yaitu sebagai barikut :
Tabel II
Besarnya distribusi sampel di 3 Dusun di Desa Madongka Kab. Buton
Jumlah KK
26 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002 ), h. 5
22
















Total 287 29 100
Sumber Data : data statisyik kantor Desa Madongka Kab. Buton
Jadi dengan menggunakan analisis di atas, maka penulis mengambil sampel
berjumlah 29 KK dengan rincian ; 13 KK di Dusun Katembe, 9 KK di Dusun
Madongka dan 7 KK di Dusun Limbo.
Berikut adalah nama-nama masyarakat Desa Madongka Kabupaten Buton
yang mengisi angket :
Tabel III
Data tentang masyarakat desa Madongka yang mengisi angket























































































29 La Songko Masyarakat dusun limbo
Sumber Data : Masyarakat Desa Madongka Kab. Buton
B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data
Untuk mendukung keabsahan suatu data maka diperlukan tehnik dan
instrumen atau alat penelitian. Adapun tehnik dan instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Teknik dan Instrumen Kuisioner ( Angket )
Angket merupakan instrumen penelitian yang berisi sejumlah pertanyaan yang
harus dijawab oleh responden yang digunakan untuk memperoleh informasi.
Teknik angket yang dilakukan dengan membagikan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat dan kepedulian
masyarakat terhadap pendidikan anak dengan cara member tanda silang pada
alternatif jawaban yang dianggap benar. Adapun alternatif jawaban tersebut
berkategori selalu (5), sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2), dan tidak
pernah (1).
2. Teknik dan Instrumen Dokumentasi
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Yaitu mengumpulkan data yang bersifat dokumentasi seperti jumlah
masyarakat. Data ini diperoleh dengan format dokumentasi sebagai instrumen
pengumpulan data. Data jumlah masyarakat diperoleh lansung dari Kantor
Desa Madongka Kabupaten Buton.
3. Teknik dan Instrumen Observasi
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mengamati langsung kegiatan orang tua yang mempunyai anak yang
bersekolah di rumah. Adapun pedoman observasi yang digunakan adalah
keterlibatan orang tua dalam memberikan dukungan atau motivasi, pemenuhan
perlengkapan sekolah anak dan pemberian perhatian  kepada anak-anaknya
yang bersekolah.
4. Teknik dan Pedoman Wawancara
Yakni pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada
responden. Wawancara ini dilaksanakan secara terpimpin dengan
menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen pengumpulan data.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan prosedur
pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang di butuhkan dalam
penelitian, misalnya penulis menyiapkan panduan atau pedoman wawancara
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kemudian menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari
tingkat fakultas, Gubernur dan selanjutnya kabupaten sampai pada masyarakat yang
menjadi objek penelitian yaitu mesyarakat Desa Madongka Kab. Buton.
2. Tahap Pengumpulan Data
Untuk melaksanakan dan mengumpulkan data-data dalam rangka
penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan proses pengumpulan data dengan
melaksanakan dua cara berikut.
a. Librari Research (riset kepustakaan), yaitu suatu metode yang di gunakan dalam
mengumpulkan data-data dengan jalan membaca buku-buku yang berkaitan
dengan judul penelitian ini dengan menggunakan tehnik-tehnik kutipan sebagai
berikut:
1) Kutipan Langsung, yakni mengutip suatu pendapat sesuai dengan redaksi
aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya atau dengan kata lain
mengutip pendapat ahli sesuai dengan aslinya.
2) Kutipan Tidak Langsung, yakni mengutip suatu pendapat ahli dengan
mengubah redaksinya namun tujuan tetap sama dengan sumber yang di
kutip.
b. Field Research (riset lapangan), yakni suatu metode yang di gunakan dalam
mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian di lapangan atau lokasi yang
telah di tentukan. Pengumpulan data lapangan ini di lakukan melalui tehnik
sebagai berikut :
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1) Angket yaitu sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh data tentang tingkat kesejahteraan masyarakat pada Desa
Madongka Kab. Buton
2) Observasi yaitu pengamatan sistematis terhadap fenomena yang terjadi pada
masyarakat di Desa Madongka Kab. Buton untuk memperoleh data tentang
tingkat kesejahteraan dan kepedulian terhadap pendidikan anak pada Desa
Madongka Kab. Buton
3) Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pegawai wawancara
kepada setiap kepala keluarga yang berada di Desa Madongka Kab. Buton
untuk memperoleh data tentang tingkat kepedulian terhadap pendidikan
anak.
4) Dokumentasi, yaitu suatu metode yang di gunakan untuk mendapatkan data
lapangan dengan jalan mencatat dan mengambil data-data dokumentasi yang
umumnya terdapat di kantor Desa Madongka Kab. Buton.
D. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data yang disimpulkan, penulis menggunakan tehnik sebagai
berikut :
1. Induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berawal dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian diarahkan kepada hal-hal yang bersifat umum.
Menurut Winarno  Suarchmat bahwa yang dimaksud dengan metode berfikir
induktif adalah :
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Suatu metode berfikir (analisa) data yang di gunakan untuk memperoleh data
dengan bertitik tolak dari pengetahuan yang khusus untuk mendapatkan
kesimpulan umum.27
2. Deduktif, yaitu suatu cara berfikir yang berawal dari hal-hal yang bersifat
umum kemudian diarahkan kepada hal-hal yang bersifat khusus.
Winarno Surachmat memaparkan cara berpikir deduktif adalah :
Suatu cara penulis menganalisa data yang diperoleh dari pengumpulan data
dengan bertitik tolak pada pengetahuan dan kaidah-kaidah umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang khusus.28
3. Komparasi, yaitu suatu bentuk berfikir dengan cara membandingkan beberapa
pendapat atau data, untuk kemudian di ambil yang kuat (valid) dan membuang
yang lemah atau yang tidak valid. Jadi yang dimaksud berfikir komparasi
adalah :
Suatu tehnik dimana penulis membandingkan suatu data dengan data yang
lain, atau suatu pendapat dengan pendapat lain yang lebih kuat alasannya dari
sandarannya serta tendensinya kepada alasan yang lebih kuat alasannya.29
4. Analisa Statistik
Untuk melihat hubungan antara tingkat kesejahteraan dengan kepedulian
pendidikan anak, maka penulis menggunakan analisa statistik product moment
dengan dua variabel, yaitu :
27 Winarno surachmat, Dasar dan tehnik Research (Bandung: CV. Warsito, 1973), h. 238
28
. Ibid, h. 238.
29
. Ibid, h. 239
X Y
29
Dimana : X = Keadaan tingkat kesejahteraan orang tua sebagai variabel bebas
Y =  Kepedulian pendidikan anak (kelanjutan pendidikan anak) pada
jenjang yang lebih tinggi sebagai variable terikat.
Untuk memperoleh data dari hasil penelitian ini, digunakan tehnik statistik
deskriptif. Tehnik statistik deskriptif yang digunakan adalah tabel frekuensi dengan
uji korelasi product moment.
Adapun rumus yang digunakan untuk analisa validitas item ini adalah rumus
korelasi prodect moment, sebagai berikut :
rxy =
Keterangan :
ΣX = Skor butir item dari variable
ΣY = Skor total butir item dari variable
ΣXY = Hasil kali dengan skor total butir item
ΣX2 = Kuadrat skor butir item
ΣY2 = Kuadrat skor total butir item
N = Jumlah sampel
Untuk pembobotan angket yang menyagkut hubungan tingkat kesejahteraan
dengan kepedulian pendidikan anak (kemampuan tiap orang tua terhadap kelanjutan
pendidikan anak) pada jenjang yang lebih tinggi dengan alternatif jawaban (sering,
selalu, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah) terdiri atas 5 item sebagai berikut :
a. Selalu = 5
b. Sering = 4
N ΣXY – (ΣX) (ΣY)
√{ NΣX2 – (ΣX) 2} { NΣY2 – (ΣY) 2}
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c. Kadang-kadang = 3
d. Jarang = 2
e. Tidak pernah = 1
Untuk memperoleh data dari hasil penelitian ini digunakan tehnik statistik
deskriptif. Tehnik statistik deskriptif yang digunakan adalah tabel frekuensi dan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
Desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton merupakan salah satu
desa yang terpencil, disebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Boneoge dan
sebelah baratnya berbatasan dengan Teluk Lasongko. Kedua kawasan ini turut
membantu berlangsungnya siklus kehidupan masyarakat desa Madongka. Kelurahan
Boneoge memiliki ikatan yang cukup kuat dengan desa Madongka baik ikatan
kekeluargaan, adat/kebiasaan, juga nilai-nilai kehidupan masyarakatnya. Teluk
Lasongko juga memiliki manfaat tersendiri bagi masyarakatnya sebagai mata
pencaharian karenanya sebagian besar masyarakat bekerja sebagai nelayan dan petani
agar-agar.
Adapun visi dan misi desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
adalah:
Visi : “Mewujudkan Masyarakat Yang Bertaqwa Dan Berakhlak Mulia, Mandiri
Bertanggung Jawab dalam Pembangunan Umat Dan Bangsa.
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Misi :
1. Sebagai mediasi pemerintah pusat dan daerah
2. Memberikan penyuluhan dan bimbingan pada masyarakat dalam menata dan
membangun daerah.
3. Sebagai pusat informasi program pusat untuk dilaksanakan pemerintah desa.
4. Bekerjasama dengan tokoh agama, tokoh adat, serta pemuda dan pelajar
dalam memberikan kontribusi dalam menyiapkan calon-calon pemimpin masa
mendatang.
Dengan melihat Visi dan Misi Tersebut, Desa Madongka merupakan salah
satu desa yang cukup bagus dalam mengembangkan kualitas dan kuantitas SDM dan
memberikan peluang bagi masyarakat dalam mengembangkan aset-aset yang dimiliki
oleh daerah juga sebagai pusat informasi pemerintah baik pusat maupun daerah dalam
membangun kerjasama dalam semua bidang baik perikanan, pendidikan maupun
bidang agama.. Adapun alasan penulis menjadikan Desa Madongka Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton sebagai tempat penelitian dikarenakan daerah tersebut
merupakan salah satu daerah yang cukup terpencil dan jauh dari wilayah perkotaan
sehingga kurang mendapat pengaruh dari luar sehingga menjadikan penelitian ini
bersifat integrated yakni bersifat menyeluruh, obyektif dan bersifat ilmiah.
1. Keadaan Masyarakat
Sebagaimana dijelaskan di atas sebagian besar mata pencaharian
masyarakat desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton adalah nelayan
dan petani agar-agar. Adapun jumlah penduduk desa Madongka seperti
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dikemukakan di atas adalah 287 kepala keluarga. Yang terdiri dari 128 kepala
keluarga yang berada di dusun Katembe, 91 kepala keluarga di dusun Madongka,
dan 68 kepala keluarga di dusun Limbo.
Jika dilihat dari tingkat pendidikan orang tua yang sebagian besar hanya
tamat SD atau bahkan ada orang tua yang tidak mengikuti dunia pendidikan
tentunya akan mempengaruhi perhatian masyarakat dalam hal ini orang tua terhadap
pendidikana anak-anak mereka kaitannya dengan kelanjutan pendidikan anak-anak
mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perlu ada kerjasama yang
baik, dalam hal ini pemerintah terkait untuk memberikan penyuluhan-penyuluhan
tentang pentingnya pendidikan bagi generasi muda. Kerja sama tersebut dapat di
mulai dari pemerintah kabupaten kemudian camat dan kepala Desa dan tidak lupa
para orang tua setempat untuk di ikut sertakan dalam mensosialisasikan pentingnya
peningkatan taraf hidup bagi masyarakat serta kelanjutan pendidikan anak. Dengan
adanya kerjasama tersebut diharapkan Visi dan Misi yang telah dicanangkan akan
tercapai, yaitu agar dapat melahirkan individu masyarakat yang mampu bersaing
menghadapi tantangan global dan dapat berakhlak yang mulia dalam hubungannya
dengan sesama manusia baik di rumah, di sekolah dan masyarakat.
2. Keadaan Instansi Pemerintahan
Adapun keadaan pemerintah desa Madongka dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel IV
Keadaan Pemerintah Desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
34
No . Nama Jabatan
1 La Amuna Kepala Desa
2 La Bansa BPD
3 Samsuddin Sekretaris Desa
4 La Mbakolu Ka Ur Pemerintahan
5 La Ode Musrifin S.Pd Ka Ur Umum
6 La Neu Ka Ur Pembangunan
7 La Kowi Ka Dus Madongka
8 La Riu Ka Dus Limbo
9 La Ode Inggi Ka Dus Katembe
10 La Gese Ka Dus Wa Maosi
Sumber data : kantor Desa Madongka Kab. Buton
3. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana di desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten
Buton ini yang menunjang terlaksananya pendidikan formal adalah adanya sekolah
sebagai tempat menuntut ilmu. Dan untuk menunjang pendapatan masyarakat di
Desa Madongka Kabupaten Buton, masyarakat memiliki perahu / sampan untuk
menagkap ikan serta sebagian masyarakat lainnya memiliki katinti. Adapun sarana





Sedangkan prasarana yang dimiliki desa Madongka Kecamatan Lakudo
Kabupaten Buton di dalam menunjang kegiatan peningkatan taraf hidup masyarakat
masih sangat kurang seperti pengadaan jaring ikan, katinti, perahu / sampan, dan
bibit agar-agar.
4. Struktur Organisasi Desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten
Buton
Struktur organisasi, kalimat ini terdiri dari dua kata yaitu : .Struktur dan
Organisasi.. Kata struktur berasal dari bahasa Inggris, .Structure. yang artinya cara
bagaimana sesuatu disusun, susunan, bangunan. Sedangkan kata organisasi,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sekelompok kerjasama antara
orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Dan organisasi juga
berarti kelompok kerjasama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai
tujuan. Syarat terbentuknya organisasi juga harus ada hubungan, kemauan dan
kesediaan para anggota untuk bekerjasama.
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan struktur organisasi adalah
kelompok kerjasama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan
bersama. Secara organisator desa Madongka Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
mempunyai sruktur organisasi sebagaimana dapat dilihat pada bagan berikut ini.
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Tabel V
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Madongka
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
Sumber Data : Kantor Desa Madongka



















Ka Dus Wa Moasi
La Gese
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Stratifikasi sosial merupakan hasil perkembangan sosial. Dinamika sosial
memerlukan berbagai syarat seperti dan siapa yang memiliki faktor kekayaan, ilmu
pengetahuan, kedudukan dan lain sebagainya. Dan siapa yang memiliki faktor
tersebut menjadi berbeda dengan masyarakat lainnya, dan paling kerap mendorong
sseseorang merasa berbeda dengan yang lainnya adalah faktor ekonomi (strata sosial)
dan ilmu pengetahuan.
Namun yang menjadi titik kajian dalam pembahasan ini tentunya adalah
situasi dan kondisi ekonomi orang tua (masyarakat) di Desa Madongka Kabupaten
Buton dalam kaitannya dengan tindak lanjut pendidikan anak-anak mereka. Berbicara
tentang pendapatan orang tua berarti sangat erat kaitannya dengan jenis pekerjaan
orang tua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel VI
Jenis pekerjaan masyarakat Desa Madongka






















Hasil olahan angket item nomor 1
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Tabel diatas menunjukan bahwa masyarakat di Desa Madongka kabupaten
Buton rata-rata berprofesi sebagai Nelayan. Hal ini bisa dilihat dari jawaban mereka
terhadap angket yang diedarkan oleh penulis yakni sebanyak 27 responden atau 93,10
% menjawab nelayan sedangkan pedagang dan buruh masing-masing 1 responden
atau 3,45 % dan jawaban PNS tidak mendapat jawaban dari responden.
Berbicara tentang pendapatan sosial orang tua, maka yang dimaksudkan
adalah masalah perekonomian keluarga. Dalam rangkaiannya dengan pendidikan
anak, maka salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan anak adalah masalah
ekonomi keluarga atau strata sosial orang tua.
Faktor ekonomi dalam arti biaya adalah suatu faktor yang sangat penting
karena belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Misalnya untuk
membeli alat-alat perlengkapan belajar baik di rumah maupun di sekolah, uang
sekolah, biaya penyelenggaraan pembangunan ( uang pembangunan ) dan biaya-biaya
lainnya yang dibutuhkan dalam rangka kelancaran proses belajar menganjar anak di
sekolah.
Maslah ekonomi sudah dapat dipastikan menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan pendidikan. Karena dalam prosses belajar memerlukan berbagai sarana
dan prasarana yang dapat menunjang pendidikan seseorang. Jadi faktor ekonomi
keluarga (pendapatan keluarga) menjadi kunci keberlangsungan dan keberhasilan
pendidikan anak. Bila keluarga memiliki kemampuan ekonomi ditunjang dengan
kemampuan dan kemauan untuk menyekolahkan anaknya, niscaya anak bersangkutan
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akan memperoleh hasil belajar yang berbeda dengan anak yang tingkat perekonomian
orang tuanya rendah.
Jika diperhatikan orang tua di Desa Madongka Kabupaten Buton ini
tampaknya mereka memiliki anak usia sekolah dari usia 6 tahun sampai 21 tahun
(usia perguruan tinggi) untuk melihat jelas anak usia sekolah di Desa Madongka
Kabupaten Buton dapat dilihat pada tabulasi berikut :
Tabel VII
































J u m l a h 88 75 74 76 313
Sumber data : kantor Desa Madongka tanggal 25-6-2010
Tabel diatas menunjukan bahwa pada anak usia sekolah dasar sampai
perguruan tinggi terdapat 313 anak. Namun demikikan kelanjutan pendidikan anak-
anak mereka rata-rata hanya sampai pada sekolah mengenah atas (SMA). Pada usia
perguruan tinggi terdapat 76 orang anak, namun diantara mereka itu terdapat 13 orang
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anak yang sempat mengenyam pendidikan, sementara yang lainnya ikut membantu
orang tua mencari nafkah sebagai nelayan. Oleh karena itulah masalah perekonomian
keluarga ini yang paling kerap menjadi alasan gagalnya sebuah pendidikan. Hal ini
terjadi pada sebagian masyarakat yang ada di Desa Madongka Kabupaten Buton.
Terdapatnya sebagian anak yang putus sekolah disebabkan karena faktor
pererkonomian keluarga yang kurang memadai.
Menurut La Rauba : sebagai masyarakat nelayan sudah tentu ekonomi keluarga
bergantung pada hasil tangkapan ikan. Sedangkan hal ini tidak menetap
diperparah lagi dengan harga-harga yang semakin tinggi sehingga penghasilan
kami sebagai nelayan serba berkurang. Hal inilah yang menyebabkan kami
khawatir untuk membiayai pendidikan anak kami walaupun dana BOS ada. Tapi
ternyata hingga sekarang masih saja banyak yang harus dibayar anak di sekolah.
Biaya pendidikan di SD, SMP atau di SMU saja sangat berat kami bayar, apalagi
kalau pembayaran di perguruan tinggi.30
Pernyataan salah seorang nelayan di atas menunjukan bahwa sebagian
masyarakat di Desa Madongka Kabupaten Buton mengalami kesulitan ekonomi
keluarga sehingga anak-anak mereka tidak semuanya mendapat kesempatan belajar di
perguruan tinggi.
Berbicara tentang perekonomian atau pendapatan keluarga pada setiap
bulannya berdasarkan jawaban mereka pada angket yang telah diedarkan, secara fakta
termasuk pendapatan yang cukup sederhana sebagaimana tampak dalam table berikut




Kondisi ekonomi masyarakat Desa Madongka berdasarkan penghasilan
mereka perbulan





















J u m l a h 29 100
Hasil olahan angket item nomor 3
Bertolak dari table di atas, tampak jelas bahwa bagi keluarga masyarakat di
Desa Madongka Kabupaten Buton pada umunya sederhana. Dimana pendapatan
perkapita mereka paling tinggi Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000 per bulan, inipun hanya
didapat sekitar 10,34 % atau 3 keluarga. Sedangkan penghasilan yang sebesar Rp
500.000 – Rp 1.000.000 didapat sekitar 17,24 % atau 5 keluarga. Dan penghasilan
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sebesar Rp 250.000 – Rp 500.000 didapat sekitar 44,82 % atau 13 keluarga dan
terahir penghasilan dibawah 250.000 perbulan didapat sekitar 27,60 % atau 8
keluarga.
Dari olahan angket di atas menggambarkan bahwa tingkat pendapatan
perkapita sebagian masyarakat nelayan di Desa Madongka Kabupaten Buton dapat
dikategorikan pendapatan yang sederhana dan secara keseluruhan masyarakat Desa
Madongka Kabupaten Buton merupakan masyarakat pra sejahtera. Jadi, tidak
mengherankan jika alasan mereka tidak menyekolahkan putra – putri mereke ke
jenjang yang lebih tinggi dialamatkan pada masalah ekonomi. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan jika anak-anak mereka pada umumnya setelah tamat di SLTP
atau SLTA sudah terjun ke laut membantu orang tuanya menangkap ikan.
Berdasarkan data statistik kantor desa setempat menunjukan adanya jumlah
peningkatan jumlah anak putus sekolah disebabkan oleh faktor perekonomian
keluarga yang kurang mencukupi atau sederhana. Sehingga terasa berat
menyekolahkan anak-anaknya paling tinggi hanya sampai pada SLTP atau SLTA.
Sedangkan yang sempat menjadi maha siswa ( sarjana ) sangat kecil. Untuk melihat
jumlah anak putus sekolah berdasarkan data statistic kantor desa setempat dapat
dilihat pada table berikut :
Tabel IX


























Total 22 100 42 100 30,32
sumber data : Kantor Desa Madongka tanggal 25 Juni 2010
Data di atas jika dianalisis menunjukan bahwa dari tahun 2008 jumlah anak
putus sekolah perdusun rata-rata mengalami peningkatan di tahun 2009, yakni dusun
Katembe terjadi peningkatan dari 8 orang (36,36 %) untuk 2008 menjadi 13 (30,95
%) untuk 2009 dan Dusun Madongka terjadi peningkatan dari 10 (45,46 %) di tahun
2008 menjadi 15 (35,71 %) di tahun 2009 dan Dusun Limbo untuk tahun 2008
sebanyak 4 (18,18 %) menjadi 14 (33,34%) untuk tahun 2009. Ringkasnya bahwa
jumlah anak menganggur tahun 2008 berkisar 22 orang meningkat menjadi 42 orang
tahun 2009.
Salah seorang informan ketika dikonfirmasi memaparkan kepada penulis
bahwa “ sebagai masyarakat nelayan yang mengalami perekonomian sangat
sederhana hanya memiliki kemampuan menyekolahkan anak hanya sampai pada
tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA)”.
31Pernyataan informan ini menggambarkan bahwa strata sosial masyarakat di Desa
Madongka Kabupaten Buton terdapat diantara mereka yang berekonomi menengah
31 Hasil wawancara dengan seorang nelayan di Dusun Limbo pada tanggal 27 Juni 2010.
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kebawah. Oleh karena itu, mereka terbebani jikalau memaksakan diri jika anak-anak
mereka akan melanjutkan pendidikan mereka pada jenjang yang lebih tinggi.
La Nusufi memaparkan kepada penulis bahwa masyarakat di Desa Madongka
memiliki semangat besar untuk memberikan kesempatan anak-anaknya sekolah di
perguruan tinggi, akan tetapi faktor ekonomi keluarga itulah yang senantiasa
menajdi penghambat. Jangankan perguruan tinggi, SMA pun kadang-kadang anak
telambat membayar karena sulitnya perekonomian keluarga.32
Asumsi di atas mengindikasikan bahwa masyarakat di Desa Madongka
Kabupaten Buton memiliki ekonomi lemah karena pendapatan perkapitanya hanya
dari hasil nelayan saja. Bahkan itulah yang menjadi pekerjaan utamanya setiap hari,
sedangkan pendidikan sangat terkait dengan dana. Dana pendidikan walaupun telah
ditanggung oleh pemerintah melalui subsidi pendidikan, akan tetapi dalam rangka
peningkatan kualitas belajar siswa, biaya pendidikan sebagian akan ditanggung oleh
orang tua siswwa.
Biaya-biaya yang dibutuhkan inilah terutama pada tingkat perguruan tinggi
yang menyebabkan sebagian masyarakat nelayan enggan mmenyekolahkan anaknya.
Mereka beralasan tidak mampu lagi membiayai anaknya. Hal ni tergambar pada
jawaban mereka melalui engket yang diolah dalam bentuk tabel frekuensi bewrikut :
Tabel X
Jumlah pendapatan masyarakat kaitannya dengan kemampuan
membiayai pendidikan anak pada perguruan tinggi
NO Jawaban Responden Frekuensi Persentase
32 Hasil wawancara penulis dengan salah seorang warga yang bernama bapak La Nusufi di






















J u m l a h 29 100
Hasil olahan angket item no. 7
Tabel di atas menggambarkan bahwa ternyata ada sebagian masyarakat
nelayan yang anaknya sekolah “selalu“ mendapatkan hasil maklsimal sehingga
memiliki kemampuan untuk membiayai anak-anaknya dengan persentase sebesar
10,34 % atau 3 responden. Sedangkan masyarakat yang “sering“ mendapatkan hasil
maksimal sehingga memiliki kemampuan pula untuk menyekolahkan anak-anaknya
dengan persentase jawaban sebesar 13,80 % atau 4 responden. Sedangkan masyarakat
yang “kurang“ mendapatkan hasil tangkapan maksimal tidak selamanya sanggup
membiayai pendidikan anaknya dengan persentase jawaban sebesar 44,82 % atau 13
responden, disamping itu, ada sebagian masyaraka t nelayan yang “kadang-kadang“
mendapatkan hasil maksimal yang dapat dijadikan atau disishkan untuk biaya
pendidikan anaknya dengan persentase jawaban sebesar 27,59 % atau 8 responden
dan masyarakat yang “tidak pernah“ mendapatkan hasil maksimasl sama sekali tidak
mampu membiayai pendidikan anaknya dengan persentase jawaban sebesar 3,45 %
atau 1 responden. Meskipun demikian, secara keseluruhan jumlah pendapatan
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masyarakat kaitannya dengan kemampuan membiayai pendidikan anak pada
perguruan tinggi berada pada kategori yang relative rendah.
Dari seluruh angket yang penulis edarkan kaitannya dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel, dan untuk
mengetahui lebih jelas tentang tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Madongka
Kab. Buton dapat di lihat pada tabel berikut ini:
Tabel XI
Gambaran tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Madongka Kab. Buton
No. X F FX X= X-M X2 FX2
1 28 2 56 3 9 18
2 27 2 54 2 4 8
3 26 6 156 1 1 6
4 25 3 75 0 0 0
5 24 8 192 -1 1 8
6 23 5 115 -2 4 20
7 22 3 66 -3 9 27








Dengan melihat tabel tersebut, dapat diperoleh:
SD = √ Σ fx2
N
SD = √ 87
29
SD = √ 3
SD = 1,732
2 (pembulatan)
Dari hasil pengolahan di atas maka akan di temuka gambaran tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa Madongka Kab. Buton. Dengan mengacu pada
penilaian acuan normal (PAN), yakni melakukan konversi dengan menggunakan
skala sebelas, maka akan diperoleh:
Angka
25 + 2,25 x 2 = 29,5 10
25 + 1,75 x 2 = 28,5 9
25 + 1,25 x 2 = 27,5 8
25 + 0,75 x 2 = 26,5 7
25 + 0,25 x 2 = 25,5 6
25 - 0,25 x 2 = 24,5 5
48
25 - 0,75 x 2 = 23,5 4
25 - 1,25 x 2 = 22,5 3
25 - 1,75 x 2 = 21,5 2
25 - 2,25 x 2 = 20,5 1
25 – 2,75 x 2 = 19,5 0
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut :
Tabel XII
Kategori tingkat kesejahteraan masyarakat Desa MAdongka Kab. Buton

















Dari deskripsi pada tabel di atas, menunjukan bahwa tingkat kategori rendah
berada pada rentangan 0 – 3 sebanyak 8 kk (27,59%), tingkat kategori sedang berada
pada rentangan 4 – 7 sebanyak 19 kk (65,52%) dan tingkat kategori tinggi berada
pada rentangan 8 – 10 sebanyak 2 kk (6,89%). Dengan demikian tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa MAdongka Kab. Buton berada pada tingkat kategori
sedang.
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C. Gambaran Kepedulian Masyarakat Terhadap Pendidikan Anak
Masalah strata sosial atau stratifikasi sosial di Desa Madongka Kabupaten
Buton ini kajiannya lebih diorientasikan pada aspek ekonom. sejak dahulu kala
lapisan tersebut dinamakan kelas sosial dan biasanya sedikit banyak dihubungkan
dengan kedudukan ekonomis. Bahkan aristoteles memberikan perbedaan kelas dalam
hal ekonoim ini, yakni kelas kaya, kelas menengah, kelas miskin. Ada pula kelas
borjuis dan kelas protelar. Ada lagi kelas tani, kelas pekerja bebas, kelas pengusaha
dan lain sebagainya. Namun demikian, pembaahasan ini lebih difokuskan pada
masalah strata sosial yang berkaitan dengan masalah ekonomi karena sasaran
pembahasan dalam kajian ini memiliki hubungan yang signifikan dengan masalah
pendidikan anak, terutama kelanjutan pendidikan anak.
Berkaitan dengan kelanjutan pendidikan anak yang secara teoritis menjadi
tanggung jawab orang tua, menjadi motifasi tersendiri bagi orang tua untuk bekerja
dan mencari rezki selain untuk menutupi kebutuhan pokok keluarga berupa sandang
pangan, dan juga yang tidak kalah pentingnya adalah dalam rangka memenuhi
klewajiban orang tua terhadap anak-anaknya dari aspek pendidikan anak. Menurut
salah seorang responden di Dusun Tapanalia ketika dikonfirmasi memaparkan :
Selaku masyarakat nelayan di pulau ini, pada awalnya saya selalu optimis untuk
mampu membiayaim pendidikan anak-anak saya. Nmamun karena perubahan
yang terjadi di segala aspek kehidupan, harga barang-barang terutama harga
50
BBM, bahan pokok dan sebagainya kian membumbung, sehingga pendapatan
semakin kecil nilainya menyebabkan siat optimis berubah menjadi pesimistis.33
Hasil konfirmasi dengan salah seorang masyarakat nelayan diatas,
menggambarkan adanyua kekawatiran mereka untuk tidak ampu membiayai
kelanjutan pendidikan anaknya disebabkan karena biaya pendidikan ikut pula
meninggi. Walaupun subsidi pemerintah berupa bantuan operasional sekolah ( BOS )
kini telah dikucurkan pemerintah, namun batas operasinya hanya sampai pada
sekolah menengah atas (seperti SMU, SMK dan sederajat). Adapun biaya
perlengkapan belajar seperti buku dan sebagainya itu  menjadi tanggungan orang tua.
Oleh karena itu, peningkatan stratifikasi socials senantiasa dilakukoan oleh setiap
orang tua di Desa Madongka hal ini mereka lakuklan karena telah menyadari bahwa
tidak hanya dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang dan pangan
yang memerlukan biaya tetapi juga kebutuhan pendidikan anak-anak.
Dengan demikian orang tua telah menyadari betapa pentingnya strata sosial di
perkuat. Terutama dalam hal kelanjutan pendidikan anak-anak mereka setelah
menyelesaikan pendidikannya di sekolah mengeh atas (SMA). Hal ini tampak pada
jawaban mereka  pada angket yang di edarkan penulis seperti yang diolah sebagai
berikut :
Tabel XIII
Dalam proses pendidikan siswa menggunakan fasilitas atau alat
belajarnya
33 Hasil wawancara dengan salah seorang responden di Dusun Limbo pada tanggal 30 Juni
2010.
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Hasil olahan angket item nomor 8
Pada tabel di atas menunjukan frekuensi cukup tinggi yakni 19 responden atau
65,52 % yang mengakui bahwa dalam proses pendidikan siswa “selalu“ memerlukan
biaya pendidikan, termasuk perlengkapan fasilitas belajar seperti buku dan
sebagainya. Selanjutnya terdapat 7 responden atau 24,14 % yang mengatakan
“sering“ dituntut memiliki kelengkapan belajar di rumah. Juga “kadang-kadang“
siswa itu memiliki kelengkapan belajar dalam proses pendidikannya. Hal ini diakui
responden sebanyak 3 orang atau 10,34 %.
Uraian tabel di atas menunjukan betapa signifikannya hubungan antara tingkat
kesejahteraan orang tua dengan pendidikan anak-anaknya terutama dari aspek
fasilitas belajar anak di rumah jika menginginkan anak berkualitas. Sekarang ini
pendidikan tidak ada lagi tawar-tawarnya artinya setiap orang yang ingin hidup secara
wajar dan normal dalam kehidupan yang serba global ini harus memiliki
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pengetahuan. Namun permasalahannya adalah bagaiamana jika sekiranya
perekonomian keluarga kurang menunjang.
Faktor biaya merupan merupakan salah satu faktor yang sangat penting karena
belajar dan kelangsungannya memerlukan biaya dan bahkan tidak terlepas dari biaya.
Misalnya untuk membeli alat-alat belajar seperti buku tulis, buku bacaan dan
sebagainya sudah tentu harus ditunjang dengan ekonomi keluarga. Keluarga yang
memilikio perekonomian yang mapan akan mudah memenuhi keperluan belajar anak-
anaknya. Sebaliknya, bagi keluarga yang ekonominya sederhana tentu terasa sulit
memenuhi keperluan belajar anaknya.
Lingkungan keluarga yang mendominasi tingkat kesejahteraan yang
sederhana biasanya didominasi oleh masyarakat petani atau nelayan. Seperti yang
diungkapkan oleh H. Syamsuddin bahwa “masyarakat di Desa Madongka ini
didominasi oleh masyarakat nelayan, yang memiliki perekonomian sederhana karena
penghasilannya hanya bergantung pada hasil tangkapannya sajas“.34 Kondisi
masyarakat di Desa Madongka agak sedikit memprihatinkan. Dimana tingkat
kesejahteraan keluarga yang sederhana berbenturan dengan kewajibannya
memberikan pendidikan yang setinggi-tingginya bagi anak-anak mereka. Sementara
pendidikan semakin tinggi semakin memerlukan biauya yang tidak sedikit pula,
semakin tinggi tingkat penmdidikan seseorang akan semakin tinggi pula biaya yang
dibutuhkan.
34 Hasil wawancara dengan bapak H. Syamsuddin di tempat kediamannya di Dusun Katembe
tanggal 30 Juni 2010.
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Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat atau sebagian orang tua
dalam kaitannya dengan kelanjutan pendidikan anak-anak mereka dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel XIV
Tingkat pendapatan masyarakat mendukung kelanjutan pendidkan anak





















J u m l a h 29 100
Hasil olahan angket item nomor 10
Analisis angket di atas menggambarkan bahwa diantara orang tua yang
memiliki tingkat kesejahteraan menengah ke bawah tetap mendukung anak mereka
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan
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tabulasi jawaban mereka melalui angket, diantara mereka itu terdapat 6,90 % atau 2
responden mengakui bahwa kondisi ekonomi keluarga  “selalu“ mendukung anaknya
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dan sebanyak 10,34 % atau 3
responden mengakui bahwa kondisi ekonomi keluarga “sering“ ikut mendukung
pendidikan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Frekuensi lainnya yakni sebesar
58,62 % atau 17 responden mengaku bahwa kondisi ekonomi keluarga mereka
“kadang-kadang“ mendukung anaknya untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi. Sedangkan responden lainnya menyatakan “jarang“ mendapat rezki
yang dapat mendukung anak mereka untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi dengan persentase sebesar 20,70 % atau 6 responden. Bahkan ada
responden yang menyatakan bahwa “tidak bisa“ membiayai kelanjutan pendidikan
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi dengan persentase jawaban sebesar 3,44 % atau
1 responden. Akan tetapi, jika di lihat secara keseluruhan, dengan pendapatan yang
rendah maka kurang mendukung pendidikan anak kaitannya dengan kelanjutan
pendidikan anak pada jenjang yang lebih tinggi.
Interpretasi di atas menggambarkan bahwa para orang tua khusunya
masyarakat di Desa Madongka kabupaten Buton ini sangat mendukung anak mereka
untuk melanjutkan pendidikannya kemana saja. Namun secara ekonomi mereka pada
umumnya terbebani oleh biaya pendidikan, sehingga di antara anak mereka ada
terpaksa ikut membantu orang tua mencari nafkah. Menurut Afif Usman ketika
dikonfirmasi penulis bahwa “saya sekarang memilih alternatif untuk menjadi nelayan
55
karena obsesi awal saya untuk lanjut ke perguruan ringgi, tidak memungkinkan
karena faktor ekonomi orang tua.35
Pernyataan Afif Usman di atas searah dengan hasil angket yang diperoleh di
lapangan. Dari jawaban responden menunjukan bahwa mereka mendukung anak-anak
mereka untuk menempuh pendidikan tinggi, hanya saja terkendala dari ekonomi
keluarga. Dimana pendpatan mereka setiap bulannya tidak tetap, sehingga
kekawatiran mereka akan kandas di tengah jalan, sebab jika tiba saatnya pendapatan
mereka berkurang maka biaya pendidikan anak akan tertunda yang memungkinkan
anaknya putus sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel XV
Kekawatiran masyarakat atas kelanjutan pendidikan anak mereka ke
jenjang yang lebih tinggi
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35 Hasil wawancara dengan Afif Usman tanggal 30 Juni 2010.
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Jika dilihat pada data angket di atas, tampak bahwa masyarakat setempat
“selalu“ khawatir membiayai kelanjutan pendidikan anak-anaknya dengan persentase
jawaban sebesar 51,72 % atau 15 responden. Sedangkan yang “sering“ khawatir
dengan kelanjutan pendidikan anaknya dengan persentase jawaban sebesar 37,93 %
atau 11 responden. Sedang yang “ kadang-kadang “ khawatir sebanyak 3,45 % atau 1
responden dan yang “jarang“ khawatir atas biaya pendidikan anaknya sebanyak 6,90
% atau 2 responden dan jawaban tidak pernah tidak mendapat jawaban dari
responden.
Namun demikian jika dianalisis lebih jauh responden tersebut satu alasan.
Dimana mereka (msayarakat) baik yang “selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan
tidak pernah khawatir“ atas kelanjutan pendidikan anak-anak mereka disebabkan
hanya karena faktor ekonomi keluarga yang tidak tetap. Bagi mereka yang selalu
mendukung dan tidak pernah khawatir akan biaya anaknya untuk lanjut pendidikan,
sudah tentu ditunjang oleh ekonomi keluarga. Demikian pula bagi mereka yang tidak
pernah mendukung juga disebabkan faktor ekonomi keluarga yang kurang mapan.
Bertolak dari keterangan singkat di atas, dapat dipahami bahwa secara umum
masyarakat di Desa Madongka Kabupaten Buton telah menyadari dan mendukung
jika anak-anak mereka memiliki pengetahuan yang cukup memadai. Hanya saja,
mereka selalu khawatir akan biaya yang dibutuhkan anak-anaknya dalam pendidikan
sehingga, terdapat anak-anak mereka yang putus sekolah atau paling tidak hanya
sampai tamat pada sekolah menengah atas (SMA).
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Dari seluruh angket yang penulis edarkan kaitannya dengan tingkat
kepedulian masyarakat terhadap pendidikan anak dapat penulis sajikan dalam bentuk
tabel, dan untuk mengetahui lebih jelas tentang tingkat kesejahteraan masyarakat
Desa Madongka Kab. Buton dapat di lihat pada tabel berikut ini:
Tabel XVI
Gambaran tingkat kepedulian masyarakat Desa Madongka Kab. Buton
terhadap pendidikan anak
No. X F FX X= X-M X2 FX2
1 23 1 23 5 25 25
2 22 2 44 4 16 32
3 21 4 81 3 9 36
4 20 4 80 2 4 16
5 19 4 76 1 1 4
6 18 2 36 0 0 0
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7 17 4 68 -1 1 4
8 16 6 96 -2 4 24
9 15 1 15 -3 9 9
10 14 1 14 -4 16 16







Dengan melihat tabel tersebut, dapat diperoleh:
SD = √ Σ fx2
N
SD = √ 166
29




Dari hasil pengolahan di atas maka akan di temukan gambaran tingkat
kepedulian masyarakat Desa Madongka Kab. Buton terhadap pendidikan anak.
Dengan mengacu pada penilaian acuan normal (PAN), yakni melakukan konversi
dengan menggunakan skala sebelas, maka akan diperoleh:
Angka
18 + 2,25 x 2 = 22,5 10
18 + 1,75 x 2 = 21,5 9
18 + 1,25 x 2 = 20,5 8
18 + 0,75 x 2 = 19,5 7
18 + 0,25 x 2 = 18,5 6
18 - 0,25 x 2 = 17,5 5
18 - 0,75 x 2 =  23,5 4
18 - 1,25 x 2 = 16,5 3
18 - 1,75 x 2 = 15,5 2
18 - 2,25 x 2 = 14,5 1
18 – 2,75 x 2 = 13,5 0
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut :
Tabel XVII
Kategori tingkat kepedulian masyarakat Desa Madongka Kab. Buton
terhadap pendidikan anak


















Dari deskripsi pada tabel di atas, menunjukan bahwa tingkat kategori rendah
berada pada rentangan 0 – 3 sebanyak 8 kk (27,59%), tingkat kategori sedang berada
pada rentangan 4 – 7 sebanyak 14 kk (48,27%) dan tingkat kategori tinggi berada
pada rentangan 8 – 10 sebanyak 7 kk (24,14%). Dengan demikian tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa MAdongka Kab. Buton berada pada tingkat kategori
sedang.
D. Hubungan Tingkat Kesejahteraan Dengan Kepedulian Pendidikan Anak di
Desa Madongka Kabupaten Buton
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan
kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka Kabupaten Buton. Peneliti
mengumpulkan data kualitatif kemudian menganalisisnya dengan menggunakan
analisis product moment. Rumus moment yang digunakan adalah sebagai berikut :
N ΣXY – (ΣX) (ΣY)
√{ NΣX2 – (ΣX) 2} { NΣY2 – (ΣY) 2}rxy =
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara tingkat
kesejahterraan masyarakat dengan kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka
Kabupaten Buton berikut akan disajikan lewat tabel dan perhitungan dengan
menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebagai berikut :
Tabel XVIII
Harga-Harga X dan Y
No Subjek X Y XY X2 Y2













































































































































































































29 = N 536 = ΣX 714 = ΣY 13.524 = ΣXY 10.066 = ΣX2 17.662 = ΣY2
Dalam pengujian analisis product moment, harga yang diperlukan adalah
jumlah N, X, Y, XY, X2, dan Y2.
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ΣX      = 536
ΣY      = 714




N ΣXY – (ΣX) (ΣY)





29 x 13.254 – (536 x 714)
√(29 x 10.066 – (536)2) (29 x 17.662 – (714)2)
rxy =
384366 - 382704





Dari hasil analisis data atau dari hasil tersebut di atas diperoleh koefesien
korelasi antara variable X dan Y sebesar 0,499
Untuk mengetahui besarnya nilai r secara kualitatif maka dipergunakan
patokan interpretassi nilai r menurut anas sudjono sebagai berikut :
Tabel XIX
Interpretasi Nilai r
Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,00 – 0,20 Antara variable X dan variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi sangat lemah atau sangat
rendah sehingga korelasi tersebut diabaikan ( dianggap




rxy =  0,499
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Antara 0,20 – 0,40
Antara 0,40 – 0,70
Antara 0,70 – 0,90
Antara 0.90 – 1,00
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukupan.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi.
Dari hasil perhitungan diperoleh r = 0,499 yang berarti bahwa terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan
kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka Kabupaten Buton. Untuk menguji
kebenaran dari hipotesis yang kita ajukan, maka terlebih dahulu kita mencari derajat
bebasnya atau degree of freedomnya ( df ) yang rumusnya sebagai berikut :
df = N – r
df = degree of freedom
N = Jumlah Data
Nr = Banyaknya variabel yang kita korelasikan
Jadi, df = 29 – 2 = 27
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Dengan diperolehnya nilai db atau df maka dapat dicari besarnya r yang
tercantum dalam tabel nilai, baik taraf signifikansi 1 % maupun taraf signifikansi 5%.
Untuk df = 27 dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel = 0,367 dan ro = 0,499,
ketentuan bila ro sama dengan atau lebih besar dari pada rt maka hipotesisi
alternatifnya ( Ha ) dterima. Dari hasil tampak ro lebih besar dari rt = ( 0,499 > 0,367
) maka Ho ditolak. Untuk taraf signifikansi 1 % diperoleh rt = 0,470 dan ro = 0,499,
maka ( 0,499 > 0,470 ) maka Ho ditolak. Jadi, baik pada taraf signifikansi 1 % dan 5
% ro lebih besar dari rt, maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat korelasi yang
signifikan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan kepedulian pendidikan
anak, dari uji interpretasi nilai r bahwa terdapat korelasi antara kedua variabel
tersebut dengan korelasi yang sedang atau cukupan.
Kesimpulan dari hasil analisis data di atas yang menunjukan diterimanya
hipotesis alternative (Ha) dan ditolaknya hipotesis nihil (Ho) berarti hipotesisi
alternatif dalam penelitian ini diterima, hipotesisi dalam penelitian ini berbunyi :
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kesejahteraan masyarakat dengan
kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka Kabupaten Buton.
BAB V
P E N U T U P
A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat kesejahteraan
masyarakat dengan kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka Kabupaten
Buton, maka penulis dapat disimpulkan bahwa :
1. Tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa Madongka Kabupaten Buton
berada pada kategori sedang atau cukup. Hal ini sesuai dengan konversi yang
di lakukan dengan menggunakan skala sebelas yang menunjukan bahwa
tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Madongka Kab. Buton berada pada
kategori sedang yakni sebanyak 19 KK atau 65,52 %.
2. Tingkat kepedulian masyarakat Desa Madongka Kabupaten Buton berada
pada kategori sedang atau cukup. Hal ini sesuai dengan konversi yang di
lakukan dengan menggunakan skala sebelas yang menunjukan bahwa
kepedulian pendidikan anak Desa Madongka Kab. Buton berada pada kategori
sedang atau cukup yakni sebanyak 14 KK atau 48,27 %
3. Terdapat korelasi yang cukup atau sedang antara tingkat kesejahteraan
masyarakat dengan kepedulian pendidikan anak di Desa Madongka
Kabupaten Buton dengan hasil rxy atau ro yakni sebesar 0,449. Ssetelah di
konsultasikan ke rtabel baik pada taraf signifikansi 5 % atau 1 % menunjukan
bahwa rxy atau ro > ke rtabel.
B. Saran
Adapun saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :
1. Disarankan kepada masyarakat Desa Madongka Kabupaten Buton untuk
selalu meningkatkan tingkat kesejahteraan keluarga karena bagaimanapun
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tingginya keinginan orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke jenjang yang
lebih tinggi jika terbentur dengan persoalan ekonomi, hal ini akan menjadi sia-
sia karena salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan anak adalah dari
faktor ekonomi. Untuk itu, peningkatan taraf hidup keluarga harus lebih di
tingkatkan lagi demi kelanjutan pendidikan anak di masa yang akan datang
2. Diharapkan kepada masyarakat Desa Madongka Kabupatan Buton khususnya
para orang tua untuk menyadari bahwa perhatian bukan hanya sekedar
menyekolahkan anak atau memenuhi perlengkapan sekolah anak saja,
melainkan turut serta memberikan perhatian, memotifasi anak dalam
melaksanakn pendidikannya.
3. Kelanjutan pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi sangat erat kaitannya
dengan kondisi ekonomi keluarga. Semakin tinggi tingkat ekonomi keluarga
maka semakin tinggi pula kemampuan orang tua dalam menyekolahkan anak-
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk itu, perlu kesadaran dari para
orang tua untuk selalu meningkatkan tingkat kesejahteraan.
4. Dalam proses pendidikan anak itu tidak hanya terjadi di sekolah melainkan
proses itu terjadi di dalam keluarga juga. Untuk itu para orang tua di Desa
Madongka Kabupaten Buton perlu menyadari perannya sebagai orang tua
yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai orang tua dalam membimbing
anaknya serta memberikan motivasi dalam belajar sehingga anak merasa di
perhatikan dan dari perhatian itu muncul keinginan dari dalam diri anak untuk
berprestasi di sekolahnya.
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5. Tingkat kesejahteraan sangat erat kaitannya dengan kepedulian terhadap
pendidikan anak. Untuk itu di harapkan kepada masyarakat Desa Madongka
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton jika ekonominya sudah baik di
harapkan perhatiannya terhadap pendidikan atau pendidikan anak-anaknya
ikut baik pula.
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